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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Malang sebuah kota yang memiliki keragaman kehidupan sosial ekonomi

mengalami suatu perkembangan yang sangat pesatterutama dalam bidang kehidupan
penduduk yang sangat berkaitan erat dengan perencanaan tata ruang. Seiring dengan hal
tersebut maka terjadi suatu efek domino dimana mobilitas orang dan barang menjadi
sangat padat yang berarti diperlukan suatu infrastruktur jalur lalu lintas (ruas jalan,
jembatan,dan traffic light) yang memadai.
Menilik dari kondisi yang ada pada saat ini dengan membandingkan dengan tingkat
pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhannya yang demikian tinggi, maka
perencanaan jalur lalu lintas harus diatur dengan sangat hati-hati dan tepat guna, agar
memberikan suatu rasa nyaman bagi masyarakat. Selain itu pemeliharaan (maintenance)
fasilitas jalur lalu lintas merupakan suatu kewajiban yang bersifat rutin dalam jangka
waktu tertentu untuk tetap memastikan kondisinya tetap terawat.

Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun, meliputi
segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas.

Sebagai salah satu fungsnya maka jalan merupakan salah satu sarana transportasi
yang sangat dibutuhkan guna memperlancar hubungan antar daerah. Jalan sangat
mendukung arus masuk manusia dan barang, yang berdampak pada laju pertumbuhan dan
kemajuan suatu daerah.

Jalan memiliki peranan yang sangat penting dalam sektor perhubungan darat,
seiring dengan semakin berkembangnya arus lalu lintas maka diperlukan kemudahan cara
untuk mengakses informasi jalan yang ada di Kota Malang.

Oleh karena itu pemanfaatan komputer sangat diperlukan karena dengan
teknologi sistem informasi yang terintegrasi, maka pemetaan (mapping) suatu dacrah
dapat menjadi satu kesatuan yang utuh lengkap dengan berbagai data yang ada (database)
yang tentu saja akan sangat mempermudah suatu pengambilan keputusan baik umtuk
perencanaan, pemeliharaan maupun ekspansi jalan baru. Salah satu teknologi sistem
informasi yang dirasa mampu memberikan kontribusi maksimal adalah GIS (Geographic
Information System) karena sistem informasi ini mampu untuk mengumpuikan,
menyimpan, menggabungkan, mengatur, mentransformasikan, memanipulasi dan



menganalisis data-data yang erat kaitannya dengan bidang-bidang spasial dan geo-
informasi seperti perencanaan wilayah, pembangunan perkotaan, inventarisasi,
transportasi sampai bidang ekonomi dan bisnis. Kelebihan lain dari komputerisasi adalah
peningkatan efisiensi waktu karena melalui data-data yang telah terintegrasi maka tidak
memerlukan waktu yang lama dalam penentuan pengambilan kebijakan dalam menangani
permasalahan yang terjadi.

Maka penulis membuat Sistem Informasi yang digunakan untuk menyampaikan
informasi jalan yang ada di Kota Malang. Dari informasi jalan tersebut diharapkan
berguna bagi masyarakat Kota Malang maupun pemerintah Kota Malang.

1.2, Identifikasi Masalah

Dengan pesatnya pembangunan di Kota Malang, maka disisi lain sulitnya
mengetahui jalur jaringan jalan secarara keseluruhan untuk itu diperlukan Informasi jalan
yang dapat digunakan oleh masyarakat maupun pemerintah Kota Malang sebagai
informasi maupun data penunjang untuk perencanaan dan pembangunan.

1.3. Rumusan Masalah
Bagaimana mengetahui informasi jalan secara cepat guna membantu
pemerintah kota Malang dan masyarakat untuk perencanaan pembangunan
yang seharusnya sudah dibuat system informasi jaringan jalan, karena dengan
system informasi jaringan jalan yang merupakan perkembangan teknologi
dibidang komputer akan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap informasi
jaringan jalan yang lengkap dan mudah diakses. Salah satu perangkat lunak yang
dapat mengolah dan menyajikan informasi jaringan jalan adalahperangkat lunak Arc
GIs9.2.
1.4. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam pembuatan Sistem Informasi Jaringan Jalan Kota
Malang ini, antara lain yaitu:
1. Identifikasi batas wilayah administrasi Kota Malang menggunakan peta RBI dari
Bakosurtanal
2. Peta jaringan jalan Kota Malang di ambil dari Kimpraswil Kota Malang
3. Survey lapangan untuk mengumpulkan data-data primer tentang jalan berupa
lebar jalan, panjang jalan, lebar bahu jalan, kondisi jalan, dimensi jalan.



4. Sistem Informasi yang akan di buat dapat menyajikan peta jaringan jalan dengan
atribut sebagai berikut
e Nama jalan
e Ujung jalan ruas
e Titik pengenal pangkal
¢ Titik pengenal ujung
¢ Panjang ruas jalan
e Lokasi jalan
o Lebar jalan
e Kelas jalan
o Kondisi jalan
e Jembatan

e Gorong-gorong

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk membuat Sistem Informasi Jaringan Jalan
di Kota Malang dengan menggambil studi kasus Kecamatan Lowokwaru dengan
menggunakan perangkat lunak Arc GIS 9.2.

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi spasial dan non spasial
mengenai jaringan jalan Kota Malang dan diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
melakukan proses updating dan peningkatan status jalan di wilayah Kota Malang oleh
instansi yang terkait serta masyarakat luas yang menginginkan informasi jalan yang ada.

1.7. Tinjauan Pustaka

Aronoff (1989), mendefinisikan SIG, Geographic Information System (GIS)
sebagai suatu sistem (berbasis komputer) yang digunakan untuk menyimpan dan
memanipulasi informasi-informasi geografis. SIG dirancang untuk mengumpulkan,
menyimpan dan menganalisis objek-objek dan fenomena-fenomena dimana lokasi
geografis merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisa. Dengan
demikian SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut
dalam menangani data yang bereferensi geografis: (a) masukan, (b) keluaran, (c)
manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), (d) analisis dan manipulasi data.



Menurut Warpani (1990), perencanaan transportasi yang diwujudkan dengan
perencanaan jaringan jalan sangat dibutuhkan sebagai konsekuensi dari pertumbuhan,
keadaan lalu lintas dan perluasan kota.

Menurut Encyclopedia of Computer Science and Engineering(2): Informasi
adalah data yang digunakan dalam pengambilan keputusan Alasannya adalah bahwa
infonnasi bersifat relatif; relatif terhadap situasi; relatif terhadap waktu saat keputusan
diambil.

Menurut Fabbil dan Schwab [1], basis data adalah sistem berkas terpadu yareg
dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Menurut Date/3], basis data
dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi. Menurut
Chou[10], mendefinisikan basis data sebagai kumpulan informasi bermanfaat yang
diorganisasikan kedalam tata cara yang khusus. Sistim Informasi adalah suatu informasi
yang disimpan, diolah, dan disajikan dengan menggunakan suatu perangkat lunak yaitu
komputer.



BABII
DASAR TEORI

2.1. Pengertian Jalan Raya
Menurut Undang-Undang No.13 Tahun 1980, jalan didefinisikan sebagai suatu prasarana
perhubungan darat dalam bentuk apapun, meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas.
Dalam hal ini istilah jalan berarti jalan raya.
Jalan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam berdasarkan :
1. Fungsi Jalan
2. Peranan Jalan
3. Kelas Jalan
4. Wewenangan Pembinaan atau Status
Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing klasifikasi jalan tersebut :
1. Fungsi Jalan, meliputi :

a. Jalan utama ( jalan primer ) : jalan raya yang melayani lalu lintas yang tinggi antar kota pada
tingkat nasional, atau antara pusat-pusat produksi/pusat ekspor. Jalan ini direncanakan untuk
dapat melayani lalu lintas cepat dan berat.

b. Jalan Sekunder : jalan raya yang melayani lalu lintas cukup tinggi antar kawasan (antara kota-
kota penting dengan kota yang lebih kecil)dalam satu kota. Jalan ini juga melayani daerah
sekitarnya.

c. Jalan Penghubung : jalan untuk keperluan aktivitas daerah yang dipakai sebagai penghubung
antara jalan-jalan dari golongan yang sama maupun berbeda, dan jalan ini termasuk kelas jalan
yang rendah.

2. Peranan Jalan, meliputi :
a. Jalan Arteri : jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan
rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.
Jalan arteri terbagi menjadi 2 macam yaitu :
» Jalan Arteri Primer, merupakan jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota
jenjang kedua. Kriterianya adalah :
- Jalan arteri primer melalui atau menuju kawasan primer.
- Jalan arteri primer dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 60 km/jam.
- Lebar badan jalan tidak kurang dari 8 meter.



Lalu lintas jarak jauh pada jalan arteri primer adalah lalu lintas regional. Untuk
itu lalu lintas tersebut tidak boleh terganggu oleh lalu lintas ulang alik dan lalu
lintas lokal, dan kegiatan lokal.

Kendaraan angkutan berat dan kendaraan umum bus dapat diizinkan untuk
menggunakan jalan ini.

Jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien, jarak antara jalan masuk/akses
langsung tidak boleh lebih pendek dari 500 meter.

» Jalan Arteri Sekunder, merupakan jalan yang menghubungkan kawasan primer

dengan kawasan sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan kesatu dengan

kawasan sekunder dengan kawasan sekunder kedua. Kriterianya adalah :

Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.

Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.

Kendaraan angkutan barang berat tidak diizinkan melalui fungsi jalan ini di
daerah pemukiman.

b. Jalan Kolektor : jalan yang melayani angkutan pengumpulan dan/atau pembagian dengan
ciri perjalanan jarak sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien. Yang
termasuk jalan kolektor adalah :

Jalan Kolektor Primer, merupakan jalan yang menghubungkan kota jenjang kedua
dengan kota jenjang kedua atau menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota

C.

jenjang ketiga. Kriterianya adalah :

Melalui atau menuju kawasan primer atau jalan arteri primer.

Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 40 km/jam.

Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.

Jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien dan jarak diantaranya lebih dari 400
meter.

Kendaraan angkutan berat dan kendaraan umum bus dapat diizinkan untuk
menggunakan jalan ini.

Jalan Lokal : jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat,
kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.

Jalan lokal terbagi menjadi 2 macam yaitu :

Jalan Lokal Primer, merupakan jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu

dengan persil atau menghubungkan kota jenjang kedua dengan persil atau kota

jenjang ketiga dengan kota jenjang ketiga, kota jenjang ketiga dengan kota di

bawahnya, atau kota jenjang ketiga sampai persil. Kriterianya adalah :



- Melalui atau menuju kawasan primer atau jalan primer lainnya.

- Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.

- Kendaraan angkutan berat dan kendaraan umum bus dapat diizinkan untuk
menggunakan jalan ini.

- Lebar badan jalan tidak kurang dari 6 meter.

s Jalan Lokal Sekunder, merupakan jalan yang menghubungkan antar kawasan
sekunder ketiga atau di bawahnya dan kawasan sekunder dengan perumahan.
Kriterianya adalah :

- Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 10 km/jam.
- Lebar badan jalan tidak kurang dari 5 meter.
- Kendaraan angkutan barang dan bus tidak diizinkan melalui jalan ini di daerah
pemukiman.
3. Kelas Jalan, meliputi :
a. Jalan Kelas I:

- Kelas jalan ini mencakup semua jalan utama dan dimaksudkan untuk dapat melayani
lalu lintas cepat dan berat.

- Merupakan jalan raya berlajur banyak dengan konstruksi perkerasan dan jenis yang
terbaik dalam arti tingginya tingkatan pelayanan terhadap lalu lintas.

- Kendaraan lambat dan kendaraan tak bermotor tidak diperhitungkan

b. Jalan Kelas 114 :

- Merupakan jalan raya sekunder dua jalur atau lebih dengan konstruksi permukaan
jalan dari jenis aspal beton (hot mix) atau yang setaraf

- Kendaraan lambat dan kendaraan tak bermotor tidak diperhitungkan

c. Jalan Kelas 1IIB :

- Merupakan jalan raya sekunder dua jalur atau lebih dengan konstruksi permukaan
jalan dari penetrasi berganda atau yang setaraf.

- Komposisi lalu lintasnya terdapat kendaraan lambat, tanpa kendaraan tak bermotor.

d. Jalan Kelas IIC :

- Merupakan jalan raya sekunder dua jalur atau lebih dengan konstruksi permukaan
jalan dari jenis penetrasi tunggal .

- Komposisi lalu lintasnya terdapat kendaraan lambat dan kendaraan bermotor.

e. Jalan Kelas 111 :

- Kelas jalan ini mencakup seua jalan-jalan penghubung dan merupakan konstruksi

jalan berjalur tunggal atau dua.



- Konstruksi permukaan jalan yang paling tinggi adalah pelaburan dengan aspal.

4. Wewenang Pembinaan atau Status, sesuai PP No. 26/1985 meliputi :

a.

Jalan Nasional : yang termasuk kelompok ini adalah jalan arteri primer, jalan kolektor
primer yang menghubungkan antar ibukota propinsi, dan jalan yang mempunyai nilai
strategis terhadap kepentingan Nasional. Penetapan status suatu jalan sebagai jalan
nasional dilakukan dengan keputusan Menteri.

Jalan Propinsi : yang termasuk kelompok ini adalah jalan kolektor primer yang
menghubungkan ibukota propinsi dengan ibukota kabupaten/kotamadya atau antar
ibukota kabupaten/kotamadya.. Penetapan status suatu jalan sebagai jalan propinsi
dilakukan dengan keputusan Menteri Dalam Negeri atas usulan Pemda Tingkat I yang
bersangkutan, dengan memperhatikan pendapat Menteri.

Jalan Kabupaten : yang termasuk kelompok ini adalah jalan kolektor primer yang tidak
termasuk jalan nasional dan jalan propinsi, jalan lokal primer, jalan lokal sekunder dan
jalan lain yang tidak termasuk kelompok jalan nasional/jalan propinsi serta jalan
kotamadya. Penetapan status suatu jalan sebagai jalan kabupaten dilakukan dengan
keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I atas usulan Pemda Tingkat II yang
bersangkutan.

Jalan Kotamadya : yang termasuk kelompok ini adalah jalan sekunder di dalam
kotamadya. Penctapan status suatu jalan sebagai jalan kotamadya dilakukan dengan
keputusan Gubernur KDH Tingkat I atas usulan Pemda Kotamadya yang bersangkutan.
Jalan Khusus : yang termasuk kelompok ini adalah jalan yang dibangun dan dipelihara
oleh instansi/badan hukum/perorangan untuk melayani kepentingan masing-masing.
Penetapan status ruas jalan khusus dilakukan oleh instansi/badan hukum/perorangan yang
memiliki ruas jalan khusus tersebut dengan memperhatikan pedoman yang ditetapkan
Menteri Pekerjaan Umum.

f. Jalan Tol : jalan yang dibangun dimana pemilikan dan hak penyelenggaraannya ada pada

Pemerintah atas usulan Menteri, Presiden menetapkan suatu ruas jalan tol dan haruslah
merupakan alternatif lintas jalan yang ada. Jalan tol harus memiliki spesifikasi yang lebih
tinggi daripada lintas jalan umum yang ada. Persyaratan lainnya, jalan tol harus
memberikan keandalan yang lebih tinggi kepada para pemakainya daripada jalan umum
yang ada, yang pelaksanaannya diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Selain klasifikasi di atas, berdasarkan ketentuan dari Bina Marga dalam Tatacara Perencanaan
Geometrik Jalan Antar Kota (TPGJAK) No.038/T/BM/1997,



jalan di Indonesia juga dapat diklasifikasikan menurut fungsi, kelas beban dan medan seperti
ditunjukkan tabel berikut ini :
Tabel 2.1.Ketentuan Klasifikasi Jalan menurut Fungsi, Kelas Beban dan Medan

Fungsi Jalan Arteri Kolektor Lokal

Kelas Jalan I 11 MmA | 1193 1148
Muatan Sumbu . .
Terberat (ton) >10 10 8 Tidak Ditentukan

Tipe Medan D B G D B G D B G

Kemiringan 3- 3- 3-
Medan(%) | <3 | 25 |22 <3 | 25 | > | <3| 35 |7®

2.2. Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis (SIG)
2.2.1. Definisi Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem berbasis komputer guna
mendapatkan, mengolah, menyimpan, menganalisa dan menyajikan informasi geografik
berdasarkan georeferensi. SIG dipakai sebagai bahan acuan dalam perencanaan dan mampu
mempercepat pengambilan keputusan berdasarkan data dan fakta yang dapat diandalkan.

SIG sangat penting, karena teknologi SIG dapat menggabungkan data spasial dengan data
spasial lainnya di dalam satu sistem, disamping data penunjang lainnya yaitu data atribut dan
informasi yang berbasis spasial. Sistem ini menawarkan suatu kerangka yang konsisten untuk
analisa geografi..

Sesuai dengan perkembangannya, definisi dari SIG juga mengalami perkembangan,
sehingga beberapa pakar mendefinisikan dari SIG itu sendiri sesuai dengan penelitiannya :

1. SIG adalah kombinasi antara sumber daya manusia dan teknologi, dengan seperangkat
tata cara (prosedur) umtuk menghasilkan informasi guna mendukung pembuatan
keputusan.

2. SIG adalah manajemen, analisa, dan manipulasi dari data spasial informasi untuk
memecahkan masalah. ( Fisher dan Lindeberg )

3. SIG adalah sebuah sistem untuk menangani yang secara langsung dan tidak langsung dari
spasial data bumi, yang meliputi perolehan, penyimpanan, penegasan (validasi),
pemeliharaan, manipulasi, analisa, penamopilan dan manajemen data. (UK (United
Kingdom) Association of Geographic Information (AGI) )

4. SIG adalah sistem berbasis komputer yang digunakan untuk penyimpanan, manipulasi
dan keluaran informasi geografik. (STAN ARONOFF, 1993 )

5. SIG adalah kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat lunak,
data geografi dan personil yang dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan,
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mengu-pdate, memanipulasi, menganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi
yang bereferensi geografi. ( Esri, 89 )

6. SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa,
mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-informasi yang berhubungan dengan

@
5 Data Collection
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permukaan bumi. ( Demers97 )
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Data

T
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Data Retrieval
and Analysis

Gambar 2.1. Siklus SIG

Dari beberapa definisi SIG yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
intinya SIG terdiri dari 4 sub sistem, yaitu :
1. Data Input (data capture)
Sub sistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan
atribut dari berbagai sumber serta mengkonversi/mentransformasikan format-format
data asli ke format yang dapat digunakan oleh SIG.
2. Data Output (reporting)
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Sub sistem ini bertugas untuk menghasilkan/menampilkan keluaran secara
keseluruhan atau sebagai basis data baik dalam bentuk soficopy maupun hardcopy

seperti tabel, grafik, peta, dil.

. Data Management (storage and retrieval)

Sub sistem ini bertugas untuk mengorganisasikan, baik data spasial maupun data
non-spasial ke dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah untuk
dipanggil kembeali, di-up date dan di-edit.

. Data Manipulasi dan Analisis

Sub sistem ini bertugas untuk menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan
oleh SIG serta melakukan manipulasi data dan pemodelan data untuk menghasilkan
informasi yang diharapakan.

Manipulasi pada data spasial merupakan generalisasi untuk mendapatkan kejelasan
pada penyajian peta yaitu dengan melakukan pemilihan dan penyederhanaan dari
unsur-unsur pada data grafis tersebut yakni meliputi penambahan arc/node/dangle,
penambahan/pengurangan label, pembangunan topologi.

Sedangkan manipulasi data non-spasial merupakan penambahan/pengurangan
data/item, menampilkan tabel-tabel dan memperbaiki data yang salah.

Terlepas dari bervariasinya definisi SIG yang telah berkembang, secara umum telah ada

kesepakatan yang bersifat umum, bahwa komponen-komponen yang telah dijabarkan di atas
adalah komponen yang benar-benar perlu mendapatkan perhatian lebih serius, karena komponen
tersebut juga merupakan bagian dari siklus SIG seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.1 di atas.

2.2.2. Komponen Utama SIG

Berdasarkan siklus SIG di atas, dapat disimpulkan bahwa pada intinya SIG terdiri dari 4
komponen utama, yaitu :

1. Data dan Informasi Geografis ( Basis Data )

2. Perangkat Keras ( Hardware )

3. Perangkat Lunak ( Software )

4. Organisasi Pengelola dan Pemakai
Komponen tersebut saling berhubungan seperti ditunjukkan gambar 2.2 di bawah ini. Kombinasi
yang tepat antara keempat komponen utama ini akan menentukan kesuksesan suatu proyek

pengembangan SIG dalam suatu organisasi.
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Gambar 2.2. Komponen Utama SIG

2.2.2.1.Data dan Informasi Geografis ( Basis Data )

Menurut pustaka [Its86], data adalah representasi dari kenyataan apa adanya di lapangan
(facts), konsep-konsep, atau instruksi-instruksi yang diformalkan dan sesuai untuk komunikasi,
interpretasi, atau pemrosesan baik yang dilakukan oleh manusia maupun secara otomatis dengan
bantuan mesin atau alat-alat bantu lainnya. Sedangkan informasi adalah makna atau pengertian
yang dapat diambil dari suatu data dengan menggunakan konvensi-konvensi yang umum
digunakan dalam representasinya.

Menurut pustaka [Kadir99], data adalah fakta mengenai objek, orang dan lain-lain yang
dinyatakan oleh nilai ( angka, karakter, atau simbol-simbol lainnya). Sementara informasi adalah
analisis dan sintesis terhadap data atau, informasi adalah data yang telah diorganisasikan ke
dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, manajer, staf, atau orang lain di dalam
suatu organisasi atau perusahaan

Dari keempat komponen SIG yang ada, basis data dapat dikatakan sebagai otak dari suatu
sistem informasi geografis. Tanpa kualitas dan kuantitas data yang memadai, sebaik apapun
komponen lainnya, SIG tidak dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Data masukkan dalam
SIG terdiri atas data spasial dan data non spasial, yang berupa data raster, vektor, tabular
alfanumerik.

Data spasial merupakan data yang berisi informasi tentang lokasi dan bentuk unsur-unsur
geografi serta hubungannya disimpan dalam koordinat dan topologi. Tipe data model spasial yang
paling umum digunakan :

a. Vektor adalah tipe data yang menggunakan titik, garis, dan luasan untuk

menampilkan objek.

b. Raster adalah struktur data dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan kolom dari

kiri atas, setiap sel mempunyai satu nilai dan berisi informasi.
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Data_non spasial merupakan data yang berhubungan dengan karakteristik dari unsur
berupa angka, teks, atau gambar yang menggambarkan sebuah unsur spasial dari titik, garis, dan
luasan, data ini disusun dalam bentuk tabel

Seperti halnya penyajian data peta, semua fenomena geografi disajikan dalam tiga
kumpulan konsep topologi, yaitu : titik,garis dan luasan. Oleh karena itu, setiap fenomena
geografi pada dasarnya dapat digambarkan dengan simbol-simbol diatas yang dilengkapi dengan
label-label yang menerangkan arti simbol-simbol tersebut.

Fenomena tersebut disimpan sebagai pasangan koordinat atau himpunan koordinat yang
diasumsikan kontinyu sehingga letak titik, garis dan poligon digambarkan seakurat mungkin.
Sebuah titik dipresentasikan oleh koordinat tunggal (X,Y), garis dapat dipresentasikan dengan
bebrapa nilai koordinat yang mempunyai titik awal koordinat (X1,Y1) dan titik akhir koordinat
(Xn,Yn). Suatu poligon dipresentasikan dalam bentuk loop koordinat (X,Y) dengan awal dan
akhir pada titik yang sama dan berhimpit.

\"4
A
wY)
» X

Titik Garis Luasan

Gambar 2.3. Tiga Konsep Topclogi dalam SIG

Bentuk-bentuk kenampakan titik, garis dan luasan dihubungkan dengan deskriptif
tematik, seperti nama feature, simbol, klasifikasi dan atribut lainnya untuk masing-masing titik,
garis dan luasan dengan menggunakan suatu pengenal (idetifier/user-id) yang diidentifikasi
terlebih dahulu.

Data spasial dalam bentuk vektor dapat diperoleh dari peta-peta tematik.

Data spasial dalam bentuk raster dapat dipenuhi dengan teknologi penginderaan jauh. Data
penginderaan jauh berupa CCT (Computer Compatible Type) diproses dengan komputer untuk
menghasilkan klasifikasi tutupan lahan maupun penggunaan lahan/peta tematik lainnya.
Sedangkan foto udara dikonversi ke dalam bentuk digital/diinterpretasikan secara visual untuk
mendapatkan peta tematik.

Data hasil survei lapangan merupakan data primer yang diperoleh dari pengukuran
langsung di lapangan baik menggunakan alat ukur maupun tidak (observasi). Data sekunder
berupa catatan statistik/deskriptif diperlukan sebagai data atribut dalam SIG. Data sekunder
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tersebut dapat diperoleh dari terbitan resmi maupun catatan oleh badan-badan resmi

pemerintah/swasta.

Data alfanumerik bersumber dari data sekunder dan catatan statistik/sumber lainnya

seperti hasil survei dan eksplorasi. Data tabular alfanumerik sifatnya sebagai data
atribut/pelengkap bagi data spasial, yaitu sebagai deskripsi tambahan pada titik, garis, poligon.
Data atribut dapat berupa tabel statistik kependudukan, iklim, sumber daya lahan, sosial ekonomi,
kawasan politik, dan lain-lain yang dikaitkan dengan luasan administrasi.

Secara lebih detailnya, data-data yang dapat diproses dan ditampilkan dalam SIG,

meliputi :

1.

Data Foto Udara
Data ini merupakan data yang diambil melalui pemotretan foto udara dan metode yang sering
digunakan adalah konvensional (analog), analitik, digital fotogrametri.
Data Penginderaan Jauh dan Image Processing
Data ini diturunkan dengan metode manual interpretasi, yaitu format data SIG perlu konversi
ke digital atau digital interpretasi (format data asli sudah digital).
Data berupa Peta
Data ini merupakan data yang masih berupa hardcopy (analog), untuk perlu dilakukan
pemindahan data ke dalam format digital, dengan cara digitasi yaitu konversi dari data analog
ke dalam data digital atau pemindahan elemen peta (titik, garis, luasan) ke dalam koordinat-
koordinat atau seri koordinat yang dihubungkan dengan suatu kode yang menunjukkan arti
dari elemen peta tersebut.
Digitasi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu : manual (bentuk vektor), semi automatis
(bentuk vektor), scanning (raster)
Data Tabular
Data tabular merupakan data yang disimpan dalam bentuk tabel. Data tersebut bisa
didapatkan dengan metode survei langsung di lapangan (data primer), atau menurunkan data
dari laporan-laporan (data sekunder).
Data Survey Lapangan
Data ini merupakan data yang diperoleh dari hasil survei di lapangan, dalam format vektor.
Adapun metode pengukurannya meliputi : konvensional penentuan posisi (triangulasi,
poligon, levelling), Global Positioning System (GPS), survei T achymetri, survei dalam
bentuk lain (survei sosial ekonomi, cuaca, temperatur, dan lain-lain)
Tipe-tipe data input dalam SIG :

- Jaringan titik geodesi (first order, second order, third order)
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- Unsur-unsur topografi (jalan, jalan kereta api, lapangan terbang, jembatan, bangunan,
sungai, dil)

- Unsur-unsur kadastral (persil tanah dan data atributnya)

- Unsur-unsur batas luasan (batas kota, batas distrik, bats desa, batas perencanaan,dll)

- Unsur-unsur utilitas (jaringan teplepon, air minum, pembuangan air, listrik,dll)

- Zone sosial ekonomi (tingkat kepadatan penduduk, tingkat kesejahteraan,dil)

2.2.2.1.1.Definisi Sistem Basis Data

Sistem basis data merupakan suatu sistem berbasis komputer yang dibuat dengan tujuan

untuk memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan (Kadir,
2000).
Informasi tersebut merupakan kumpulan data (arsip) yang saling berhubungan yang diatur
melalui proses pengolahan dan penyimpanan data dalam format digital dan harus memenuhi
persyaratan logika komputer agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
Kumpulan data seperti inilah yang disebut dengan basis data. Selain pengertian tersebut di atas,
basis data juga dapat didefinisikan sebagai sistem berkas/data terpadu yang dirancang terutama
untuk meminimalkan pengulangan data (Kadir, 2000).

Basis data memiliki prinsip utama yaitu pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya
adalah mencapai kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip dengan
memakai media penyimpanan elektronis seperti disk (disket atau harddisk).

Dalam suatu basis data bagian yang ditonjolkan adalah pengaturan / pemilihan /
pegelompokkan / pengorganisasian data yang akan disimpan sesuai fungsi dan jenisnya.
Pengaturan / pemilihan / pegelompokkan / pengorganisasian dapat berbentuk sejumlah file atau
tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom/field data dalam setiap file atau tabel.

2.2.2.1.2.Data Base Management System (DBMS)

Untuk mengelola basis data diperlukan Data Base Management System (DBMS). Data
Base Management System dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan program komputer yang
digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi dan memperoleh
informasi/data dengan praktis dan efisien atau merupakan suatu sistem untuk menjaga dan
memelihara catatan yang dikomputerisasi dari sebuah sistem yang dimaksudkan secara
keseluruhan untuk mencatat dan memelihara informasi (Kadir, 2000).

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya Data Base Management
System memiliki beberapa keuntungan antara lain :
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1. Kepraktisan => sebagai media penyimpanan sekunder berukuran kecil tapi padat
informasinya.

2. Bank Data = dapat mengelola data dan informasi dalam suatu data base yang
terorganisasi secara baik.

3. Kecepatan = pemrosesan data dilakukan dengan sistem terkomputerisasi sehingga
mempercepat proses perolehan informasi.

4. Kekinian = informasi yang tersedia pada DBMS akan bersifat mutakhir dan akurat.

Dengan adanya sistem basis data, suatu pekerjaan yang memanfaatkan kemajuan teknologi ini

diharapkan dapat terselesaikan dengan efektif dan efisien, karena data-data diatur/diorganisasikan

secara tepat. Sehingga dapat dengan cepat memperoleh informasi dari susunan data tersebut.

2.2.2.1.3.Komponen Data Base Management System

Komponen-komponen utama dalam data base management system meliputi beberapa hal,
antara lain :
1. Data

Data dalam basis data memiliki sifat terpadu (integrated) dan berbagi (shared).

- Sifatterpadu = Berarti berkas-berkas data yang ada pada basis data saling terkait,
wpi sedikit sekali bahkan tidak akan terjadi pembuatan data yang sia-
sia.

- Sifatberbagi => berarti data dapat dipakai oleh sejumlah pengguna dalam waktu yang
bersamaan. Sifat ini biasanya terdapat pada sistem multiuser
(kebalikan dari sistem single user yakni suatu sistem yang
memungkinkan satu orang yang hanya dapat mengakses data pada
satu waktu).

2. Perangkat keras ( hardware )

Perangkat keras merupakan alat yang diperlukan dalam pemrosesan dan penyimpanan basis

data, yang terdiri dari :

- Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yabng disesuaikan dengan beban.

- Alat pemasukkan data yang dapat berupa scanner, digitizer, dll.

- Alat pengeluaran data yang dapat berupa printer, plotter, monitor, dil.

3. Perangkat lunak ( software )

Perangkat lunak dalam DBMS berkedudukan antara basis data (data yang tersimpan dalam

hard disk) dan pengguna. Perangkat lunak inilah yang berperan dalam memenuhi permintaan-

permintaan pengguna. Perangkat lunak ini memiliki kemampuan utama, yaitu :
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- Kemampuan memasukkan data

- Kemampuan memanipulasi data

- Kemampuan menyimpan data

- Kemampuan menganalisa data

- Kemampuan mengelola data

Pada komponen perangkat lunak (software) terdapat pula program aplikasi lain (optional)

yaitu program yang dibuat oleh programmer untuk kepentingan tertentu. Biasanya digunakan

untuk pemilihan proses yang dilakukan (menu-menu) dan laporan-laporan (reports) yang

diinginkan pengguna.

Pengguna

Dalam pengelolaan sistem basis data, pengguna dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu :

- Pengguna akhir = orang yang menjalankan program aplikasi yang dibuat oleh
pemrogram aplikasi.

- Pemrogram aplikasi = orang yang membuat program aplikasi dengan menggunakan
basis data, yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

- Administrator basis data = DBA / Data Base Administrator, orang yang bertanggung
jawab terhadap pengelolaan basis data secara lebih detail dan mampu menjalankan sistem
basis data secara maksimal, dengan mengembangkan aplikasi sesuai denga bidang kerja

masing-masing.

5. Sumber daya manusia

2.2.2.1.4.Struktur Data Dalam Data Base Management System

Struktur data yang biasa digunakan dalam penyusunan data base management system

meliputi :

|

Struktur Data Hirarki

Struktur basis data ini dibuat pada tahun 1970 — 1980, sering disebut sebagai model data
pohon karena mirip dengan struktur pohon yang terbalik (merupakan penelusuran data
melalui tingkat pertingkat). Model ini menggunakan pola orang tua — anak (parent — child).
Setiap simpul menyatakan sekumpulan field. Suatu simpul yang memiliki simpul lain yang
berada dibawahnya disebut parent. Sedangkan setiap simpul yang memiliki hubungan dengan
simpul yang lain yang berada diatasnya disebut child. Setiap parent memiliki child lebih dari
satu ( relasi 1 — N ), sementara setiap childhanya memiliki satu parent (N — 1 ). Simpul yang
paling atas (tingkat tertinggi) dan tidak memiliki parent disebut root, sedangkan simpul yang
tidak memiliki child (bagian bawah) disebut sebagai leaf.
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PETA
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I ] ] ] 1
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Gambar 2.4. Mode! Struktur Basis Data Hirarki

2. Struktur Data Network
Struktur basis data network sangat mirip dengan model hirarki, tetapi pada model network ini
setiap child dapat memiliki lebih dari satu parent. Struktur basis data network merupakan
pengembangan dari struktural data base dengan hubungan beberapa macam tipe data,
penelusuran melalui satu atau beberapa kemungkinan network yang ada.. Dengan demikian
baik parent maupun child memiliki relasi ( N — M ) demikian juga sebaliknya.

PETA

POLIGON1 POLIGONII

Gambar 2.5. Mode! Struktur Basis Data Network
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3. Struktur Data Relational
Struktur basis data relasional merupakan medel yang paling sederhana, sehingga mudah
untuk dimengerti dan dipahami oleh pengguna, selain itu struktur ini merupakan model yang
paling populer saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua ( yang
disebut relasi atau tabel ), dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan atribut atau
dengan kata lain menghubungkan item yang sama dari tabel yang berbeda dengan suatu

identifier (ID).
PETA | POLIGON | POLIGON |
MKP I 11
1
POLIGON | GARIS
y | B[C[D|
T E|F|G
4 4
GARIS TITIK TITIK
AWAL AKHIR
A 1 2
B 2 3
C 3 4
D 1 4
E 4 5
F 6]
TITIK X
< —
B
C
D
E
F

Gambar 2.6. Model Struktur Basis Data Relasional
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4. Struktur Data Object Oriented
Sistem basis data hirarki, network dan relational utamanya untuk tugas-tugas administrasi,
dan tidak dapat merepresentasikan realitas geografik. Sejauh ini data geometrik dan atribut
dipisahkan secara fisik dalam basis data yang terpisah. Penyimpanan topografi data vektor
adalah object oriented.
Object oriented mencoba untuk mempresentasikan dunia nyata dengan lebih tepat. Dalam
setiap objek memiliki status (state), tingkah laku (behaviour) dan identitas (identity). Objek-
objek tersebut dapat dikelompokkan, dideskripsikan, diorganisasikan, dikombinasikan,
dimanipulasi dan dibuat dengan maksud untuk memudahkan dalam pemahaman dan
pengendaliannya.
Untuk membangun struktur data object oriented ini memerlukan keahlian yang tinggi dari
user karena user dapat mendefinisikan semua hubungan antara objek dalam sistem basis data.
Keuntungan yang utama adalah mudah dalam updating data pada basis yang konsisten.
Sistem object oriented ini belum digunakan secara luas dalam SIG, walaupun beberapa
software SIG telah menggunakannya dalam manipulasi data geometrik.

2.2.2.1.5.Konsep Penyusunan Data Base Management System
Dalam model relasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel, dimana tabel
ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom. Baris dikenal dengan
record, dan kolom dikenal dengan field. Perpotongan antara baris dan kolom memuat satu nilai
data, setiap kolom dalam tabel tersebut berealisasi dengan kolom lain, relasi yang terjadi bisa 1 :
IL1:N,N:M
Dalam memahami dari sebuah tabel dalambasis data konsep yang perlu diingat adalah :
- Duplikasi Data (data sama/double)
Jika sebuah atribut mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tapi tidak boleh
menghapusnya tanpa informasi itu hilang.
- Redundant (pengulangan yang berlebihan dari data)
Jika sebuah atribut mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tapi boleh menghapusnya
tanpa informasi itu hilang. Hal-hal yang dilakukan dalam penghapusan data redundant
adalah dengan cara memisahkan tabel yang dibuat lebih dari satu tabel.
- Repeating groups (pengulangan)
Jika pada perpotongan baris dan kolom terdapat dari nilai ganda.
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2.2.2.1.6.Tahapan Perancangan Data Base Management System
Tahapan-tahapan yang biasa digunakan dalam perancangan data base management
system terdiri dari 3 macam, antara lain :
1. Tahap Eksternal
=> merupakan tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Identifikasi Pengguna |

= .
v v v
| Kuisioner f | Angket | | Wawancara } | Studi Liter_atur[}

 E—— ESTems | ——— N o e ‘ |
v

Data

Gambar 2.7. Diagram Tahap Ekstemal

2. Tahap Konseptual
=% merupakan tahap  mengorganisasi data, memilih, mengelompokkan,
menyederhanakandata, menetapkan neterprise rule, membuat entity relationship (E - R)

diagram, menetapkan kunci (key) dan membuat tabel skeleton secara terstruktur.

Data | __ File —File Data
Mengorganisasikan Data —-h Menentukan E — R Diagram secara terpadu
Membuat Enterprise Rule —’. Menentukan Kunci (key)

"4

Menentukan E — R Diagram | Membuat Tabel Skeleton

Gambar 2.8. Diagram Tahap Konseptual

3. Tahap Internal
=> merupakan tahap mengimplementasikan tabel yang telah dirancang ke dalam

perangkat lunak, kemudian dilakukan uji coba.
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Model
Konseptual

Membuat Tabel Skeleton Membuat Tabel Skeleton

Model =
Konseptuat Uji Coba

Analisis

*

Gambar 2.9. Diagram Tahap Intemal

2.2.2.1.7.Model Data Dalam Data Base Management System
Model data konseptual yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan data base
management system, hingga dapat membuat suatu basis data yang memenuhi seluruh kebutuhan
pengguna, meliputi entitas (entity), atribut (attribute), enterprise rule, entity relationship diagram
(E — R diagram).
1. Entitas (entity)
— merupakan objek, kejadian atau konsep dari dunia nyata (real world) yang
keberadaannya secara eksplisit didefinisikan dan disimpan dalam basis data.
2. Atribut (artribute)
= merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu entitas.
3. Enterprise Rule
= merupakan aturan yang menyatakan hubungan antar entitas.
4. Entity Relationship Diagram (£ — R Diagram)
= merupakan diagram yang menyatakan hubungan antar entitas.
Notasi yang digunakan dalam E — R Diagram adalah :
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Segl empat yang menggamparkan ...

Diamon yang menggambarkan hubungan antar entitas

© Ellips yang menggambarkan atribut

@| Penggambaran entitas dari hubungan wajib (obligatory)

Penggambaran entitas dari hubungan tidak waijib (non - obligatory)

2.2.2.1.8.Derajat Hubungan Antar Entity

Derajat hubungan antar entitas memiliki tiga kemungkinan, yaitu :

1. Hubungan satu ke satu ( 1 : 1 atau one-to-one )

= artinya nilai entitas berhubungan tepat dengan satu entitas lainnya dan sebaliknya.

Aturannya adalah sebagai berikut :

Bila kedua entitas obligatory, maka hanya dibuat satu tabel skeleton.

Bila satu entitas obligatory dan yang satu non-obligatory, maka harus dibuat dua
tabel skeleton masing-masing untuk entitas tersebut. Kemudian tempatkan identifier
(posted identifier) dari entitas non-obligatory ke entitas obligatory.

Bila kedua entitasnya non-obligatory, maka harus dibuat tiga tabel skeleton. Dua
tabel untuk masing-masing entitas tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entitas tersebut. Tabel yang ketiga berisi identifier kerdua entitas tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak ( 1 : N atau one-to-many )

= artinya satu nilai entitas yang berhubungan dengan beberapa nilai entitas lainnya namun
tidak sebaliknya.
Aturannya adalah sebagai berikut :

Bila kedua entitas obligatory, maka harus dibuat dua tabel skeleton masing-masing
untuk dua entitas tersebut. Kemudian tempatkan identifier (posted identifier) dari
entitas yang berdejat 1 ke entitas berderajat N.

Bila entitas berderajat N bersifat obligatory, maka harus dibuat tiga tabel skeleton.
Dua tabel untuk masing-masing entitas tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua

entitas tersebut. Tabel yang ketiga tersebut berisi identifier kedua entitas tersebut.
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3. Hubungan banyak ke banyak ( N : M atau many-to-many )
— artinya beberapa nilai entitas berhubungan dengan beberapa nilai entitas lainnya dan
sebaliknya.

Aturannya adalah sebagai berikut :

- Kedua entitasnya pasti non-obligatory, maka harus dibuat tiga tabel skeleton. Dua
tabel untuk masing-masing entitas tersebut. Tabel yang ketiga berisi identifier kedua
entitas tersebut.

- E - R diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan M : N menjadi derajat
hubungan 1 : NdanN: 1.

2.2.2.2.Perangkat Keras ( Hardware )

Perangkat keras yang mendukung analisa geografis dan pemetaan, tidak jauh beda
dengan perangkat keras untuk mendukung aplikasi bisnis ataupun sains. Perbedaannya jika ada,
terletak pada kecenderungan yang memerlukan perangkat (tambahan) yang dapat mendukung
presentasi grafik dengan resolusi dan kecepatan yang tinggi serta mendukung operasi basis data
yang cepat dengan volume data yang besar.

Perangkat keras SIG memiliki pengertian perangkat-perangkat fisik yang digunakan oleh sistem
komputer. Komponen dasar perangkat keras SIG dapat dikelompokkan sesuai dengan tujuannya,
antara lain :
- Peralatan input data :

digitizer (papan digitasi), scanner (penyiam), keyboard,disket , dll
- Peralatan penyimpanan dan pengolahan data :

komputer dan perlengkapannya (monitor, keyboard, CPU, harddisk, floppy disk)
- Peralatan untuk mencetak hasil :

printer, plotter

2.2.2.3.Perangkat Lunak ( Software )

Pada sistem komputer modern, perangkat lunak yang digunakan tidak dapat beridiri
sendiri, tetapi terdiridari beberapa model layer yakni meliputi sistem operasi, program-program
pendukung sistem khusus dan perangkat lunak aplikasi (Antenicci, 1991)

Sistem operasi terdiri dari program-program yang mengawasi jalannya operasi-operasi
sistem dan mengendalikan komunikasi yang terjadi di antara perangkat-perangkat keras yang
terhubung ke sistem komputer yang bersangkutan.
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Perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digunakan untuk menjalankan tugas-tugas
SIG. Perangkat lunak ini tersedia dalam bentuk paket-paket perangkat lunak yang masing-masing
terdiri dari multi program yang terintegrasi untuk mendukung kemampuan-kemampuan Khusus
untuk pemetaan, manajemen, analisis data geografis.

Perangkat lunak yang dikembangkan untuk SIG secara konseptual terdiri dari 2 bagian
yaitu paket inti yang digunakan untuk pemetaan dasar dan management data, aplikasi-aplikasi
yang terintegrasi dengan paket inti untuk menjalankan pemetaan khusus dan aplikasi analisis
geografis.

Pemilihan perangkat lunak SIG sangat tergantung pada sejumlah faktor, termasuk tujuan
aplikasi, biaya pembelian dan pemeliharaan, kesiapan dan kemampuan personil-personil
pengguna dan agen perangkat lunak yang bersangkutan.

2.2.2.4.0rganisasi Pengelola dan Pemakai

Komponen organisasi dan pemakai sulit untuk dipisahkan secara jelas. Banyak SIG yang
dikembangkan langsung oleh pengguna karena kebutuhan penerapan teknologi. Oleh karena itu
bentuk organisasi itu harus senantiasa erat kaitannya dengan pemakai. Bentuk organisasi
merupakan salah satu kunci yang menentukan tingkat keberhasilan suatu proyek SIG, yang dalam
hal ini adalah organisasi yang sesuai dengan prinsip yang dikembangkan. Adanya perangkat keras
dan perangkat lunak yang baik, tidak akan menghasilkan operasi dan produk yang baik dan benar
jika tidak ditangani oleh staf yang seimbang baik dari segi jumlah maupun kualitas. Untuk
meningkatkan kualitas staf maka perlu disusun program pendidikan yang berkesinambungan dan
selalu diperbaharui secara berkala. Operasi SIG yang berbasis komputer ini membutuhkan cara
kerja tersendiri, yang dapat dianalogkan sebagai suatu kesatuan lengkap antara perangkat lunak-
perangkat keras dan pengelola. Agar fungsinya dapat berjalan efektif maka operasinya harus
dilaksanakan dengan manajemen yang benar.

Susunan keahlian dan kemampuan pengelola SIG sangat penting untuk diselaraskan agar
dapat menjalankan fungsi SIG dengan baik. Biasanya organisasi pengelola ini bervariasi, dari
grup yang mengelola hal-hal yang berkaitan dengan masalah teknis. Secara sederhana keahlian
yang harus ada dalam suatu SIG adalah manager SIG, pakar database, kartografer, manager
sistem, programmer, dan teknisi untuk pemasukan dan pengeluaran data (Korte92).

Kelompok tersebut akan bertanggungjawab untuk mendapatkan data dan mengalirkan informasi
ke pihak pengambil keputusan atau pihak yang memeriukan.
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2.3.Software Aplikasi SIG

Pesatnya perkembangan teknologi komputer, baik perangkat lunak (software) maupun
perangkat keras (hardware), membuat perubahan cara atau sistem yang sangat drastis di dalam
menghasilkan berbagai jenis pekerjaan. Sebagai contoh dalam penyajian dan pengelolaan data,
yang semula dilakukan secara manual, sekarang dapat dilakukan dengan teknologi komputer yang
berbasis digital, srhingga hasil yang didapat bisa lebih tepat dan cepat.

Teknologi komputer yang berkembang saat ini, tidak hanya menyediakan tools (alat)
untuk pengolah kata dan hitung menghitung saja, akan tetapi menyediakan pula perangkat lunak
yang dirancang untuk kepentingan pemetaan, sehingga didapat informasi keruangan (spasial),
yang dikenal dengan Sistem Informasi Geografis.

Berdasarkan kutipan Dr.Indroyono. S, 1994 yang tertulis dalam buku Teknologi
Penginderaan Jauh di Indonesia ada 11 item kriteria pemilihan perangkat lunak SIG, yaitu :
Mampu berinteraksi dengan salah satu jenis DBMS
Mampu menghitung jarak dan luas
Mampu membuat batas (buffer)

Mampu melakukan proses operasi aljabar
Mampu melakukan proses operasi bolean
Mampu menghitung koordinat geografis
Mampu melakukan proses network tracing

Mampu melakukan proses analisa remote sensing

¥ ® N kW

Mampu melakukan terrain analysis spasial
10. Mampu melakukan analisa keruangan

2.3.1 Autodesk Map

Perangkat lunak Autodesk Map adalah perangkat lunak komputer untuk bidang
Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak digunakan dalam pembuatan peta digital
dalam survey dan pemetaan. Dengan fungsi-fungsinya yang semakin komplek pengguna lebih
mudah untuk membentuk gambar 2D dan 3D, bahkan untuk membentuk gambar perspektif
sekalipun dan dalam proses penelitian ini Autodesk Map digunakan sebagai media penggambaran
grafis dan untuk mengubah data analog menjadi data digital dengan cara digitasi.
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Gambar 2.10 : Tampilan Autodesk Map 2004

2.3.2. ArcGIS9.2

Perangkat lunak ArcGIS merupakan perangkat lunak SIG yang baru dari ESRI, yang
memungkinkan kita memanfaatkan data dari berbagai format data. Dengan ArcGIS kita
memanfaatkan fungsi desktop maupun jaringan. Dengan ArcGIS kita bisa memakai fungsi pada
level ArcView, ArcEditor, Arc/Info dengan fasilitas ArcMap, Arc Catalog dan Toolbox. Materi
yang disajikan adalah konsep SIG, pengetahuan peta, pengenalan dan pengoperasian Arc GIS,
input data dan manajemen data spasial, pengoperasian Arc Catalog, komposisi/ tata letak peta
dengan ArcMap.

SIG tidak hanya diimplementasikan dalam single-user tapi sudah merambah ke multi—
user pada komputer desktop, di jaringan, di web bahkan di lapangan. Fungsi-fungsi dan aplikasi
SIG sebagaimana tersebut di atas dapat dikelola dengan perangkat lunak ArcGIS. Kemampuan
desktopnya juga dapat diterap kan untuk kustomisasi, analisis spasial vector dan raster, mana
jemen data spasial dengan berbagai format data spasial (baik data SIG maupun data penginderaan
jauh atau image).

ArcGIiS 9

ArcMap Version 9.2

€Arc
= GIS

Capyrlght © 2006 ESRL All Rights Resef e his program |5 protected GIS by ESRI™
¥ pyric

by U5 and mnternational copyr v @S « cr il in the about box

Gambar 2.11 : Tampilan ArcGIS 9.2
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Kelebihan dari program Arc GIS yaitu:

1

Bisa melakukan editing objek baik dalam bentuk poligon, line ataupun titik secara
langsung dari Arc GIS.

Untuk editing objek baik itu memotong, intersect, merge dan menambah panjang garis
bisa dilakukan tepat pada posisi yang diinginkan dengan menggunakan snapping
sehingga meminimalkan terjadinya gap.

Pada Arc Catalog berfungsi sebagai aplikasi untuk mengeksplore berbagai macam
sumber data yang berbeda antara lain format geodatabase, Arc info coverage, Arc View
shapefile, CAD, dan juga data raster.

Pada Arc Map berfungsi sebagai aplikasi yang menyajikan peta, editing dan melakukan
analisis.

Pada pembuatan layout view simbol-simbol yang disediakan lebih banyak dan informatif
sedangkan untuk pemberian warna juga banyak pilihannya.

Untuk pembuatan topology bisa dilakukan pada sotfware Arc GIS yaitu dengan
menyediakan fasilitas filtering untuk melakukan checking (query) kesalahan secara
otomatis dan melakukan editing (validasi) spasial dan atribut.

2.3.3. Microsoft Excel

Microsoft Excel 2003 adalah sebuah perangkat Iunak spreadsheet, dimana

penggunaannya untuk membuat lembara kerja (spreadsheet), memformat spreadsheed,

memasukkan grafik atau foto, mengentri data, menganalisis dan memecahkan masalah tabel serta

pengolahannya.

’ Microsoft' Office
1. Excel 2003

Copyright © 1385-2003 Microsoft Corporation. All rights reserved,

Gambar 2.19 : Tampilan Microsoft Excel 2003
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BAB I1I
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Diskripsi Daerah Penelitian
Batas — batas wilayah Kota Malang adalah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Singosari dan Karangploso
Kabupaten Malang
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tajinan dan Pakisaji
Kabupaten Malang
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pakis dan Tumpang Kabupaten
Malang
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Wagir dan Dau Kabupaten
Malang
Wilayah administrasi Kota Malang terdiri dari 5 kecamatan yaitu :
1. Kecamatan Klojen dengan 11 Kelurahan
Kecamatan Blimbing dengan 11 Kelurahan
Kecamatan Kedungkandang dengan 12 Kelurahan

Kecamatan Sukun dengan 11 Kelurahan

e 9

Kecamatan Lowokwaru dengan 12 Kelurahan

Sedangkan untuk studi kasus peneliti mengambil wilayah kecamatan Lowokwaru

Kiecamana Siigitan Daerah penelitian

e 0, //' Kecamatan Lowokwaru

=8 1=
Kecamatan Pakis
Kefamatan Wagit & bof 7
- 1 ma‘ , ~

Kecamatan Tajinan |

Gambar 3.1. Peta Lokasi Kota Malang
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Kecamatan Lowokwaru terdiri dari 12 kelurahan yaitu antara lain:
Kelurahan Tasikmadu
Kelurahan Tlogomas
Kelurahan Tunggul Wulung
Kelurahan Tanjung Sekar
Kelurahan Jatimulyo
Kelurahan Mojolangu
Kelurahan Dinoyo
Kelurahan Merjosari

. Kelurahan Tulusrejo

10. Kelurahan Ketawangede

11. Kelurahan Sumbersari

12. Kelurahan Lowokwaru

© ® NS s W N

3.1.1. Letak Geografis

Kota Malang terletak pada ketinggian antara 440 m sampai dengan 667 m dari
permukaan laut, serta 7° 54’ 40” hingga 8° 3°5” Lintang Utara, 12° 34° 13” hingga 112°
41’ 39” Bujur Timur, dan 7,06° - 8,02° lintang selatan dengan dikelillingi gunung-
gunung antara lain yaitu :

* Gunung Arjuno berada di sebelah Utara

*  Gunung Tengger berada di sebelah Timur
*  Gunung Kawi berada di sebelah barat

s Gunung kelud berada di sebelah selatan

3.1.2. Keadaan Geologi dan Jenis Tanah

Keadaan tanah di wilayah Kota Malang adalah sebagai berikut:
= Bagian selatan termasuk dataran tinggi yang cukup luas, cocok untuk
industri.

= Bagian utara termasuk dataran tinggi yang subur, cocok untuk pertanian.
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= Bagian timur merupakan dataran tinggi dengan keadaan kurang subur.
» Bagian barat merupakan dataran tinggi yang amat luas menjadi daerah
pendidikan.

Jenis tanah di Kota Malang ada 4 macam, yaitu:
1. Alluvial kelabu kehitaman dengan luas 6,930,267 Ha.
2. Mediteran coklat dengan luas 1.225.160 Ha.
3. Asosiasi latosol coklat kemerahan grey coklat dengan luas 1.942.160 Ha.
4. Asosiasi andosol coklat dan grey humus dengan luas 1.765,160 Ha.
Struktur tanah pada umumnya relatif baik, akan tetapi yang perlu mendapatkan
perhatian adalah penggunaan jenis tanah andosol yang memiliki sifat peka erosi. Jenis
tanah andosol ini terdapat di Kecamatan lowokwaru dengan relatif kemiringan sekitar
15%.

3.1.3. Keadaan Jalan Kota Malang

Jalan merupakan sarana transportasi yang memegang peranan penting dalam
menentukan perkembangan Kota ke arah yang lebih dinamis, baik dibidang ekonomi,
pendidikan, pariwisata dan sektor lainnya. Sektor-sektor tersebut serta sarana
transportasi, dalam hal ini sarana transportasi jalan, memiliki keterkaitan yang saling
memberi dan menerima dampak satu sama lainnya. Keberadaan berbagai bidang atau
sektor (ekonomi, pendidikan, pariwisata) dan sarana transportasi jalan tidak bisa
dipisahkan.

Kualitas dan kuantitas dari sarana transportasi jalan ini sangat berpengaruh pada
kelancaran atau kemacetan lalu lintas, baik angkutan pribadi, angkutan umum, maupun
angkutan barang.

Masalah utama yang terkait dengan masalah lalu lintas di Kota Malang adalah
masalah terjadinya kemacetan yang cukup tinggi pada beberapa kawasan di Kota Malang,
terutama pada jalan-jalan di pusat kota dan kawasan rawan kemacetan seperti di kawasan
pusat kota, sekitar Dinoyo, sekitar Panglima Sudirman — Sawojajar, dan beberapa lokasi
lainnya. Terjadinya kemacetan ini disebabkan karena kapasitas jalan yang ada sudah

31



tidak dapat menampung jumlah kendaraan (volume) yang semakin bertambah, sehingga
ruas jalan terasa semakin sempit. Untuk mengatasi hal ini maka dikembangkan konsep
pembuatan jalan lingkar, jalan tembus, pelebaran jalan, perbaikan kondisi jalan, dan pada
persimpangan yang kepadatan lalu lintasnya serta kemacetan sukar dihindari, maka perlu
pengembangan jalan layang pada tempat tersebut.

Adapun keadaan Jalan Kota Malang berdasarkan Badan Statistik (BPS) Kota
Malang 2005 (Kota Malang dalam Angka: Malang City in Figures 2005), adalah sebagai
berikut:

Panjang Jalan Menuruc Keadaan Tahun 2005
Long Ride by Conditions

;;

LA E X

0,00 200,00 400,00 600,00 500,00
Km

—

1. Baik

2. Sedang

3. Rusak

4, Rusak Berat

Kpta Makang dalam Angka / Malang City in Figures 2005

32



Panjang Jalan Menurut Keadaan dan
Pemerintahan vang Berwenang
Mengelolanya Tahun 2005

Length of Road by Types of Swfaces Condition

e —m i 1

Keadaan Panjang Jal.nn (Km)
Length of Road
Condition Nacional  Propinsi  Kabupaten Jumlah
Srare Province Regency’ Toral
Ciry
8] (2) 2) G &
1. Permukaan
a. Diaspal 7.08 48975 895,70 951,73
b, Kerikil 3080 39.80
c. Tanah
d. Tidak dirinci
Jumlah 7,08 48,95 935,50 991,53
2. Kondisi Jalan
a. Baik 7.80 4495 716,70 769,45
b, Sedang 3.28 97.20 100,48
c. Rusak 93,30 83.30
d. Rusak berat 28.30 2830
Jumlah 7.80 48,22 935,50 991,53

Sumber - Dinas Pemulaman dan Prasarana Wilayah
Sowrce ; Sertlement and Infrastucne Avea Service

Kpta Matang dalam Angka / Malang Crty i Figures 2005
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Banyaknva Kendaraan Bermotor menurut
Jenis Kendaraan Tahun 2005
Number of Motovvenicle by Kinds

e ——————
M

Jenis Kendaraan 2004 2005
&) 2 3)
1. Sepeda Motor 24066 30706
2. Penumpang 2343 2563
3. Bus 43 32
4. Truk 703 637

M
R EEeee— —————————

Sumber - UPT Dinas Pendapatan Malang Kota

Npra Malang dalam Angka / Malang City in Figres 2005

3.2. Materi dan Peralatan Penelitian

Materi dan data-data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi:
1.

Data Spasial

Pata Batas Administrasi Kota Malang 1 : 1000

Peta Jaringan Jalan Kota Malang skala 1 : 1000

Data Non-Spasial

Data Batas administrasi Kota Malang

|
2
3

4.

Nama Kecamatan
Nama Kelurahan
Luas (m2)
Keliling (m)

Data Digital Jaringan Jalan Kota Malang yang berupa:
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1. Data Nama pangkal Ruas
2. Ujung Jalan Ruas

3. Titik Pengenal Pangkal
4. Titik Pengenal Ujung

5. Panjang Ruas Jalan

6. Lokasi Jalan
7. Kelas Jalan
8. Kondisi Jalan
9

. Jembatan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam

1. Perangkat Keras (Hardware)
e Keyboard
e Mouse
e Monitor
e Printer
e CPU
- Pentium4
- RAMSI2MB
- CD ROM Asuz 52x
- Hardisk 80GB
2. Perangkat Lunak (Software)
e Auto CAD 2004
e Excell 2000
e ArcGIS9.2

3.3. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tahapan dalam penelitian, yang telah disusun dalam
diagram alir penelitian pada gambar diagram 3.2, yaitu sebagai berikut :
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Penelitian dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang terdapat pada diagram alir

penelitian, yaitu sebagai berikut :

Persiapan Pelaksanaan Pekerjaan

Perolehan dan pengumpulan data

A 4

A 4

Data Spasial
» Peta
Malang skala 1 : 1000

» Peta Jaringan Jalan Kota Malan

skala 1 : 1600

Batas Admistrasi

Kot -

Data Atribut
Data Batas Administrasi

Data Jaringan Jalan Kota Malang

Tidak

Export File
Ke Arc Gis (dxf file)

A

[ Pembuatan Topologi |e————

Editing
Topologi ?

Data Base Spasial

<>

Pemilihan dan
Pengelompokan Data

A 4

——>| Penyusunan Database

Database
OK?

Ya

Data Base Non Spasial
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Penggabungan Data
(Joint Item)

A
Penyajian Sistem Informasi Jaringan
Jalan Dengan
Arc GIS 9.2

Gambar 3.2
Diagram Alir Penelitian

3.3.1. Persiapan
Tahap persiapan ini merupakan tahap yang sangat berperan dalam
keberhasilan penelitian, karena tahap ini berisikan perencanaan penelitian yang
meliputi program yang akan digunakan, data-data yang diperlukan dalam
penelitian, serta literatur-literatur yang akan digunakan sebagai referensi dalam

penelitian.

3.3.2. Pengumpulan data
Tahap ini berisikan pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian baik itu data spasial maupun non spasial. Adapun data-data tersebut
adalah sebagal berikut:

e Data spasial

Data spasial pada penelitian ini yaitu peta Batas Administrasi Kotamadya
Malang dengan skala 1 : 1.000 dan peta jaringan jalan dengan skala
1:1.000, yang masih dalam format (*.dwg), yang setiap data memiliki
identitas masing-masing itu batas administrasi dan jalan.
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e Data non spasial
Data non spasial pada penelitian ini adalah data-data jalan yang berupa :
1. Data Nama Pangkal Ruas
Ujung Jalan Ruas
Titik Pengenal Pangkal
Titik Pengenal Ujung
Panjang Ruas Jalan
Lokasi Jalan

Lebar Jalan

® N o R W N

Kelas Jalan
9. Kondisi Jalan
Data-data itu, kemudian dipilih dan dikelompokan untuk kemudian disusun ke

dalam suatu database dengan menggunakan program Microsoft Excell.

3.3.3. Pembangunan data Sistem Informasi Geografis
3.3.3.1. Editing data spasial
Dalam digitasi Data Spasial ini menggunakan metode On Screen, yaitu
menggunakan software AUTOCAD 2004. Pada proses digitasi dapat dipilih perintah
yang sesuai dengan bentuk objek seperti text, polyline atau yang lainnya
A Line ( Pline)
Pline digunakan untuk mendigitasi seperti bentuk jalan, batas kecamatan, batas

kabupaten, sungai, rel kereta api, dan lain — lainnya.
Adapun langkahnya adalah dengan memilih Polyline pada menu bar Modify
atau memilih tombol = pada tool bar Draw

A Text
Untuk membuat sebuah kalimat atau huruf dalam AutoCad, yang mungkin perlu

kita sisipkan dalam gambar.

Adapun langkahnya adalah dengan memilih menu Text pada Tool bar Draw,
kemudian pilih bentuk teks yang di inginkan apakah multiline text atau

singleline text.
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Gambar 3.3
Jendela Display yang digunakan sebagai wahana
penggambaran polyline dan text

3.3.3.2. Topologi
Pembuatan topologi berfungsi untuk membentuk hubungan eksplisit diantara

feature geografi pada coverage, meliputi konektivity, kontiguity dan definisi area. Proses
pembuatan topologi ini membantu untuk mengidentifikasikan kesalahan yang terdapat
pada data, misalkan seperti :
A Arc yang tidak berhubungan dengan arc lainnya
A Poligon yang tidak tertutup
A Poligon yang tidak mempunyai titik label atau kelebihan titik label
A User_ID yang tidak unik
Pada proses pembuatan topologi ini, arc yang tidak berpotongan akan secara
otomatis dibuat perpotongannya, arc yang tidak menyambung/dangel yang berada dalam
batas toleransi jarak juga secara otomatis akan tersambung dan titik label disatukan pada
tiap poligon.
1. Memulai Topology dengan Autodesk Land Enabled Map 2004 dengan

memilih menu Tollbar — Map — Topology — Create



I% Create Polygon Topnlopy - Select Topology Type

P Topology Type \ Topology type
Select Links Delfines the interconnectivity and relationships between polygans or
aeabased features, such as land parcels. poliical boundanies, and sol
Select Nodes bypes.
Create New Nodes O Nods
o g O Network
Create New Centioids (3) Polygon
Enor Markers

Bts_Admin

I,W""”""f

[

Gambar 3.4
Pemilihan type topology yang akan digunakan
2. Pemilihan Type Topology (Topology Type)
Pada proses ini ada 3 Type Topology
a. Node (Titik)
Pada Type ini Proses topologi yang berbentuk Titik atau Posisi
Misalnya : Tiang listrik, Tiang Telp dll
b. Network (Jaringan)
Pada Type ini Proses topologi yang berbentuk Jaringan
Misalnya : Jalan, Sungai, Rel Kereta dll
c. Polygon
Pada Type ini Proses topologi yang berbentuk Area

Misalnya : Area Permukiman, Wilayah Adiministrasi, dll
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3. Select Link

Yaitu pemilihan data garis yang akan ditopologi

Topology Type

P Select Links
Select Nodes
Create New Nodes
Select Centroids
Create New Centroids

[# Greate Polygon Topolopy - Select Links

Name:  Bts_Admin Type: Polygon

(. =Y

cBack [ Net> frih | [ Heb

Gambar 3.5

Jendela Seleksi Link

4, Select Node

Yaitu pemilihan data titik yang akan ditopologi

% Greate Polygon Topology - Select Nodes

Name:  Bts_Admin Type: Polygon

Select the nodes you want to include in the topology. You can include all
nodes of only selected nodes. To select nodes, ciick Select Objects. You can
akto specify which layers to search for nodes.

(@ Select © Select manualy:

EAOE 0 05 e e ot i L
o B
Block names:
N |
Automatic Selection

(Coea ) [coook [ Me> ][ Frn | [ v |

Gambar 3.6

Jendela Selcksi Node
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5. Select Centroids

Yaitu pemilihan data centroids (titik tengah) yang akan ditopologi

I Greate Polygon Topolopy Selec! Centioing
Topology Type Name:  Bis_Admin Type: Pobigon
Select Links
= e =
Sauhmﬁwmu:dﬁnhwvwwm‘i
Cieate New Nodes or only To select centrowdk. chick Select Objects.
?mmdnmdyddnlqusmauuhler
P Select Centroids
Create New Centioids
= @ Select al O Select manually:
Lorws; ol Far o=
i =
Block names:
[ ] | (]
Automatic Selection
[ Cowel ) [ <Back [ _New> |[ Fmsh [ Hep ]
Gambar 3.7

Jendela Seleksi Centroids

6. Create New Centroids

Pada Proses ini Select Centroids sama dengan Create New Node dan

Select Centroids
I% Create Polygon Topology - Create New l‘.‘r;nmitls
Topology Type MName: Bts_Admin Type: Polygon
Select Links
Select Nades :
Select Create Misting Centioids to create centroids for areas whete:
Create New Nodes m!hwﬂvﬁnhmhm-ﬂd\dm h
use to creale them.
Select Centroids
b Create New Centioids
Enor Markers Eic =
o s R (e S L/
fﬂ = v
Point object for centroid creation:
|AcaD_POINT ) ¥

[ Comel ) [ <Bock J[_tew> J[ Fmsh |[ Heo |

Gambar 3.8
Jendela New Centroids
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7. Error Markers

Error Markers adalah tanda kesalahan pada proses topology apabila terjadi
kesalahan pada input dan digitasai data spasial.

I= Create Polygon Topology - Set Erran Markers
Topology Type Name Bts_Admin Type: Polpgon
Select Links
oot Moces Markes parametets
Cireate New Nodes ] Highbght ertors Madker s
Slect Centioncs [ Maxk exnors with blocks [ 1=
Cieate New Centioids
B Enor Markers
Missing centroids: 5]
— T T
[¥] Duplicate centroids: | Square v |[DRed v
Diconpesess  Targe v Dvebon |
[ Hep ]
Gambar 3.9

Jendela Error Markers

3.3.3.3. Export Data ke dalam format shape

Data yang telah ditopology di export ke format .shp sebagai data dasar dalam

Sistem Informasi Geografis.

o Membuka jendela Export data dengan memilih menu Tollbar — Map — Tools —

Export...

Saveir | SISTEM[C)
B [ e -~

- —

- | Arcv2CADS Fie Folder
Z1BOWO Fie Folder
) CADZShaped Fle Folder
{Z2)Documents and Settings File Folder
[Z2)Downloads Fie Folder
|_JERMapper70 Fie Folder
Esm1 Fie Folder
(Z)Flexim File Folder
()intel Fie Folder
[=)Land Projects 2004 Fie Folder
<

73 & E Q@ ¥ G VYew - Tok -

DatzMo A |
o6j12f2C
o7/12/2€
08/12/2C
17josj2c |
o7j12/2¢
17jo8j2C
17/o8fC
o7hizj
17j08/2C
17/08/2C o

Flenoe: | Bts_Admin

| Flesofype: | ESRI Shepe[“shp)

Gambar 3.10
Pemilihan lokasi export data
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o Ekspor data polygon:

Proses ini ditujukan untuk membangun data polygon dari gambar yang terdapat
dalam dispaly Autocad

= Fxport CACURAHHULIAN shp

Selection Data | Options

| Objecttyps
QO Point O Line (iw OTent
Select chiects to eupoil
@sekctal © Select menualy
Fiter selection
Lapers I
Fealwe Classes: |- ]

Select polygon lopology lo export
| Nome Bt Admin i~

[ Group complex polygons @

Saved pofles

Current profie:

Gambar 3.11
Pemilihan type export data

- Object Type

Pada Object Type adalah Penyesuaian Type Object Topology dengan
Proses Export.

- Filter Selection

Yaitu Pemilihan Layers sesuai dengan layers di CAD yang telah
ditopology.

- Select polygon topology to export
Select polygon topology to export adalah pemilihan Folder Penyimpanan

pada waktu Mengexport, Select polygon topology to export aktif apabila
pada Object Type






